Disrespectful Behaviour pada anak, seberapa penting untuk diwaspadai?

Sebagai orang tua, tentunya memperhatikan segala proses tumbuh kembang fisik maupun perilaku anak sangatlah penting. Tidak peduli sesibuk apapun pekerjaan menyita waktu anda, seorang anak tetap membutuhkan perhatian dari orang tuanya. Umumnya, di usia 8 tahun seorang anak mulai berani melakukan protes terhadap apapun yang tidak ia sukai. Kondisi ini bisa bermacam-macam, tergantung penyebab dan intensitasnya. Namun, anda harus waspada apabila perilaku protes tersebut instens dilakukan oleh anak anda, apalagi jika dibarengi dengan aktivitas fisik lain seperti membanting pintu, merusak peralatan rumah tangga, mengulang perkataan yang anda ucapkan atau berteriak saat orangtuanya belum selesai bicara. Pernah menjumpai hal ini di rumah? Coba perhatikan dengan seksama, apakah hal tersebut terjadi hanya sesekali, berulang kali atau malah setiap hari?. Jangan-jangan anak anda tergolong kedalam kategori child with disrespectful behavior (anak yang tidak memiliki sopan santun). Sebelum terlambat mari mengenal perilaku tersebut.

Perilaku tidak hormat (disrespectful behaviour) terjadi mulai usia 8 tahun, saat seorang anak mulai ingin pendapatnya didengarkan, maka ia tidak bisa begitu saja patuh kepada kedua orangtuanya. Seorang ahli parenting, Debbie Pincus MS LMHC mengemukakan akan pentingnya mengidentifikasi penyebab dan intensitas disrespectful behaviour pada anak anda. Buatlah beberapa simulasi pertanyaan untuk mengetahui hal tersebut, contohnya:
· Apabila anak anda mulai menunjukkan indikasi, biarkan ia tenang terlebih dahulu. Kemudian, sebelum ia tidur bertanyalah pada anak anda dengan lembut: “Nak, coba ceritakan tadi di sekolah/tempat bermain/tempat les apa saja yang dilakukan?”. Apabila anak anda mulai menggebu-gebu bercerita mengenai guru les, teman sekolah dan teman main yang ‘menyebalkan’, maka kemungkinan ia hanya butuh pelampiasan emosi sesaatnya sehingga menunjukkan sikap tidak sopan terhadap anda. Demikian pula jika sang anak terkesan malas untuk bercerita, coba lagi keesokan harinya atau beri kesempatan maksimal 3 hari;
Setelah anda berhasil menemukan penyebabnya, hal lain yang perlu dilakukan adalah memperhatikan seberapa sering anak anda melakukan hal serupa, catat bila perlu lalu lakukan pendekatan dan perhatian. 
            Ahli perenting lain, Amy Morin melalui situs dicipline.about.com mengungkapkan bahwa bila perhatian dan pendekatan tidak berhasil mengurangi perilaku tidak hormat anak anda, maka perlu menerapkan treatment maupun pola asuh khusus bagi anak anda, antara lain:
1. Bersikaplah tegas pada anak anda, bila perlu katakanlah bahwa sikapnya tersebut kurang terpuji. Sebagai contoh, ketika anak anda mulai sering berteriak atau mengeluarkan suara lebih keras dari volume suara anda saat sedang berbicara dengannya, maka katakan:
“coba dikecilkan volume suaranya bisa kan? Semakin berteriak mama/papa tidak mau menjawab” atau “Oke sayang, mama/papa bantu merapikan mainannya tapi mama/papa tidak suka diperintah, itu tidak sopan namanya memerintah orang tua”;
2. Gunakan kata “jika” diikuti dengan peringatan/warning: “jika kamu tidak mau berhenti menyela saat papa/mama sedang berbicara, lebih baik mulai akhir pekan ini, kita di rumah saja, tidak ada hangout bareng ya”. Perlu memberikan hukuman pada anak anda, agar ia berpikir untuk mulai mengubah perilakunya;
3. Jangan ragu memberikan konsekuensi negatif pada anak anda dengan mengurangi uang jajannya, mengurangi waktu bermain playstation atau fasilitas mengakses internet;

Sebelum perilaku tidak hormat dilakukan terhadap orang lain selain saudara dan orangtuanya di rumah, anda sebagai orang tua masih bisa untuk mengubahnya. Tidak ada kata terlambat, cheers!
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